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ABSTRAK

RO’ICHATUN NI’MAH, 2025, Analisis Tanggung Jawab Generasi Sandwich
Terhadap Perintah Birr al-Walidayn Perspektif al-Qur’an, IImu al-Qur’an dan
Tafsir, Pascasarjana, UIN Syekh Wasil Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. Moch.
Muwaffigillah, M. Fil. I. 2. Dr. Mohamad Zaenal Arifin, MHI.

Kata Kunci: Generasi Sandwich, Birr al-Walidayn, dan al-Qur’an.

Fenomena "generasi sandwich" merupakan individu yang secara simultan
menanggung beban finansial dan emosional merawat orang tua lanjut usia dan
membesarkan anak-anak mereka sendiri, semakin umum terjadi di masyarakat
kontemporer. Situasi ini sering kali menimbulkan dilema dalam menyeimbangkan
berbagai tanggung jawab, termasuk kewajiban fundamental dalam Islam,
yaitu birr al-walidayn (berbakti kepada kedua orang tua). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan mengelaborasi konsep tanggung jawab generasi sandwich
terhadap perintah birr al-walidayn berdasarkan perspektif al-Qur'an.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research) dan analisis tematik terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang
berkaitan dengan birr al-walidayn. Data primer diperoleh dari ayat-ayat al-Qur'an
dan penafsiran ulama, sementara data sekunder berasal dari literatur, jurnal ilmiah,
dan penelitian terkait fenomena generasi sandwich dan etika Islam.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa al-Qur'an menempatkan
perintah birr al-walidayn sebagai kewajiban yang sangat ditekankan, sering kali
disandingkan dengan perintah bertauhid kepada Allah Swt. Berbakti mencakup
aspek perkataan, perbuatan, dan sikap penuh kasih sayang, serta pemenuhan
kebutuhan mereka yang membutuhkan, termasuk dalam konteks generasi
sandwich. Perspektif al-Qur'an memberikan panduan holistik, bahwa tanggung
jawab tersebut harus dilaksanakan dengan bijaksana, proporsional, dan tidak
mengabaikan kewajiban lain, seperti menafkahi keluarga inti. Generasi sandwich
dituntut untuk mampu mengelola sumber daya dan emosi secara seimbang,
dengan prinsip utama mendahulukan prioritas sesuai syariat, tanpa melalaikan hak
orang tua maupun anak. Temuan ini menekankan pentingnya komunikasi,
perencanaan, dan dukungan sosial-spiritual dalam menjalankan peran ganda
tersebut.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan sistem
transliterasi L.C. (Library of Congress), Amerika Serikat. Transliterasi model ini
telah kiah banyak digunakan di tanah air, khususnya di lingkungan Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri. Adapun hal-hal yang dirumuskan secara konkret
dalam Pedoman Transliterasi Arab-Latin, meliputi konsonan, vokal, maddah, ta’
marbutah, shiddah (tashdid), kata sandang, hamzah, penulisan kata, huruf kapital,
dan tajwid. Berikut ini penjelasannya secara berurutan:?

A. Konsonan

Daftar transliterasi konsonan Arab-Latin dapat diperhatikan sebagai

berikut:
| : a o s J 1

- b o¢ - sh ¢Foom
& t ZEREE O :on
< th o  d 9 w
c o Lot 5 h
o h L ooz . '
C . kh i s S y

> d z Cog o) o oaw

5 dh <o o f o) ouw

SRR 5 q sl ay

y ooz Sk L;T iy

2 Nur Ahid dkk., Pedoman Penulisan Tesis dan Karya llmiah, (Kediri: Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2019), 8-11.
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shiddah) ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis

dengan menggabungkan i +y, ditambah macron di atas i. Contoh:

r)k..u}?\ 85 o ‘izzah al-Islam

S SN ahmadiyah

C. TaMarbutah di Akhir Kata
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

QGLW dl;:j; . raudah al-atfal
S il Aee _;;j\ . al-madinah al-fadilah
3/§° Ly . al-hikmah

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. Masing-

masing dengan huruf tunggal.

E. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u

panjang ditulis u. Contoh:

S : mata
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&) : rama
J-o:-é ) qila
Sy ; yamutu

F. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof (")
(J‘J\\ . aantum
&3 5o mu'annath

G. Kata Sandang AZif+ Lam
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
5ok \ . al-shamsu (bukan ash-shamsu)

ﬁﬂj}\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

2~

dalJ A\ ¢ al-falsafah
SN albiladu

H. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

Ditulis kata perkata. Contoh:

(’WY‘ C:..: . Shaykh al-Islam
I. Lain-Lain
Kata-kata yang telah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, seperti katak ijmak, sunah, hadis, ijtihad, dan lain-lain tidak
mengikuti pedoman transliterasi ini serta ditulis sebagaimana dalam kamus

tersebut.

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....cooiiiiiiiicese et [
PERSETUJIUAN ...ttt i
PENGESAHAN TIM PENGUJI TESIS ..., ii
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ... v
Y/ 2 I 1 v
PERSEMBAHAN ...ttt Vi
ABSTRAK ... viii
KATA PENGANTAR ..ot IX
PEDOMAN TRANSLITERASI ......coiiiiietieece e Vv
DAFTAR ISH ..ot Xiv
DAFTAR TABEL ..o e XV
BAB I: PENDAHULUAN .......cooiitiicteece e 1
A. Latar Belakang Masalah .............cccccooviiiiiiiiiicic e, 1
B. Rumusan Masalah ............cccoooiiiiiii e 6
C. Tujuan Penelitian .........ccooiiiiiiiiieeee e 6
D. Kegunaan Penelitian..........c.cooviiiiiiiiniiiceeeeee 7
E. Definisi IStilan.......ccccooooiiieiiee e 7
F. Penelitian Terdahulu ... 9
G. Kerangka TeONItIK.........ccccveiiiieiiec e 24
H. Metode Penelitian..........ccooeiiiiiiiiiiiisseee e 25
I.  Sistematika Pembahasan.............ccccoovviiiiniiiiinn, 28

BAB Il: DISKURSUS GENERASI SANDWICH DAN PERINTAH
BIRR AL-WALIDAYN.......cc.ccoooeieieieiiiiiesei s 29
A. Generasi Sandwich dalam Berbagai Literatur....................... 29
B. Isu Permasalahan dan Tantangan Generasi Sandwich.......... 31
C. Makna Birr al-Walidayn......................cccccoooioiinciniiiciennns 37
D. Keutamaan Birr al-Walidayn......................cccoovevicniniinnnns 40
E. Hukum Birr al-Walidayn.....................ccccoovvoniiniinininiinnnns 43

BAB I11: RUANG LINGKUP TAFSIR MAQASIDY DAN

Xiv



KONSTRUKSI TAFSIR MAQASID IBNU ‘ASHUR............. 52

A. Tafsir Magasidy dan Ruang LingKupnya ..........ccccceevenennnins 52

B. Konstruksi Tafsir MagasidTbnu ‘AShir .............c.cccccovevrennen. 58
BAB IV: GENERASI SANDWICH DAN PERINTAH BIRR AL-

WALIDAYNDALAM TAFSIR MAQASIDY ...........ccccovvuen. 66

A. Penafsiran Ayat-Ayat al-Qur’an tentang Tanggung Jawab
Generasi Sandwich terhadap Perintah Birr al Walidayn dalam
Al-QUIAN.......cooiiii s 66

B. Analisis Aspek Magasidy dalam Ayat-Ayat Birr al-Walidayn 80

Perintah Tanggung Jawab Generasi Sandwich terhadap

Konsep Birr al Walidayn......................ccccoovoeoiicniiiiiiiiins 87

D. Konsep Berbakti pada Orang Tua dalam Perspektif Figih.. 96

BAB VIPENUTUP ...t 99
AL KeSIMPUIAN ... 99

B.  SAKaN ... s 100
DAFTAR PUSTAKA ..o ettt 102
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ot 113
LAMPIRAN L.ttt seenes 115

XV

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

XVi



